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Abstrak 
Tingginya perubahan penggunaan lahan tanpa disadari telah menjadi 
permasalahan yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pembangunan. Hal 
demikian terjadi mengingat kebutuhan akan lahan semakin meningkat yang 
didorong oleh melesatnya pertumbuhan penduduk. Kondisi lahan yang memiliki 
luas tetap tidak diimbangi dengan jumlah penduduk yang terus bertambah 
sehingga memberi efek adanya keterbatasan lahan dalam memenuhi kebutuhan 
manusia lalu berimbas pada permintaan terhadap lahan yang meningkat dan 
berkorelasi dengan semakin tingginya nilai lahan. Kecamatan Grogol yang 
awalnya didominasi oleh daerah pertanian lambat laun bergeser menjadi daerah 
wisata, permukiman, pusat perbelanjaan, perhotelan, rumah sakit, pendidikan, dan 
industri. Ini menyebabkan Kecamatan Grogol mengalami perkembangan yang 
cukup pesat dan mengalami kenaikan nilai lahan yang signifikan dalam beberapa 
tahun terakhir. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis 
persebaran nilai lahan dan (2) menganalisis hubungan nilai lahan dengan jenis 
penggunaan lahan di Kecamatan Grogol. 
Nilai lahan diperoleh dari hasil analisis tumpang susun atau overlay 
seluruh parameter nilai lahan menggunakan pendekatan kuantitatif berjenjang 
tertimbang. Tahapannya yaitu mengalikan setiap parameter dengan bobot 
pembanding kemudian menjumlahkannya. Parameter nilai lahan tersebut meliputi 
penggunaan lahan, aksesibilitas positif, aksesibilitas negatif dan fasilitas umum 
yang didapatkan dari pemanfaatan data PJ. Hasil analisis overlay tersebut 
menghasilkan peta tentatif persebaran nilai lahan yang nantinya akan dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
fokus pada 14 desa di Kecamatan Grogol dimana variabel pengaruh adalah jenis 
penggunaan lahan dan variabel berpengaruhnya adalah nilai lahan. Korelasi antara 
nilai lahan setiap desa dengan jenis penggunaan lahan dapat diketahui melalui 
analisis korelasi sederhana berdasarkan data persentase luasan nilai lahan setiap 
desa dengan persentase luasan jenis penggunaan lahan di desa tersebut.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persebaran nilai lahan di Kecamatan 
Grogol didominasi oleh kelas nilai lahan rendah yaitu sebesar 48,5%. Tersebar 
dominan di sisi selatan kecamatan meliputi Desa Parangjoro dan Desa Pandeyan. 
Hal ini mungkin dikarenakan jaraknya yang jauh dari pusat kota dan akses yang 
belum memadai. Untuk kelas nilai lahan sedang memiliki persentase 33,2% dan 
tersebar  merata pada bagian tengah dan utara kecamatan meliputi Desa Cemani, 
Desa Gedangan dan Desa Grogol. Hal ini disebabkan karena adanya pertumbuhan 
industry yang cukup pesat di daerah ini. Sedangkan untuk kelas nilai lahan tinggi 
menjadi kelas yang paling sedikit persebarannya yaitu hanya 18,3 % dan 
persebarannya lebih terfokus pada sisi tengah kecamatan mencakup Desa 
Madegondo dan Desa Kwarasan. Hal ini dikarenakan desa tersebut adalah CBD 
dari Kecamatan Grogol dan sangat strategis sehingga berpengaruh pada tinggi 
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rendah nilai lahan. Hasil analisis korelasi antara nilai lahan dengan jenis 
penggunaan lahan menunjukkan bahwa jenis penggunaan lahan perdagangan dan 
jasa memiliki hubungan atau korelasi yang kuat dengan nilai lahan, dibuktikan 
dari hasil pengolahan korelasi sederhana menggunakan SPSS.  
 
Kata Kunci : Nilai Lahan, Penggunaan Lahan, SIG, Korelasi Sederhana 
Abstracts 
The high change of land use has unwittingly become issues that need to be 
noticed in development activities. This is due to the increasing demand for land 
driven by increasingly population growth. The condition of land that has a fixed 
area is not balanced with the ever-increasing number of inhabitants thus giving the 
effect of limited land to provide human needs and then impact on the demand for 
land that increases and correlates with the higher value of land. Grogol sub-
district, which was originally dominated by agricultural areas, gradually shifted 
into tourist areas, settlements, shopping centers, hotels, hospitals, education and 
industry. This led to Grogol Sub-district experiencing rapid growth and a 
significant increase in land value in recent years. So the purpose of this research is 
to (1) analyze the distribution of land value and (2) analyze the relationship of 
land use type with the value of land in Grogol Subdistrict. 
The value of land is obtained from the overlay analysis of all parameters of 
land value using a weighted tiered quantitative approach. The step is to multiply 
each parameter by the weight of the comparator then sum it up, where the 
parameter of the land value includes land use, positive accessibility, negative 
accessibility and public facilities obtained from the utilization of PJ data. The 
result of overlay analysis resulted in a tentative map of the distribution of land 
values that will be analyzed descriptively qualitative. The analytical unit used in 
this study focuses on 14 villages in Grogol Subdistrict where the influence 
variable is land use type and the influencial variable is the value of land. The 
correlation between the land value of each village and the type of land use can be 
determined by simple correlation analysis based on percentage data of the land 
value of each village with the percentage of land use in the village. 
The results showed that the distribution of land value in Grogol Sub-
district was dominated by low land value class which was 48.5%. Spread 
predominantly on the south side of the sub-district include Parangjoro Village and 
Pandeyan Village. For the medium land value class has a percentage of 33.2% and 
spread evenly in the central and northern parts of the district include Cemani 
Village, Gedangan Village and Grogol Village. While for the high land value 
class become the least class of its spread is only 18.3% and its distribution is more 
focused on the middle side of the sub-district includes Madegondo Village and 
Kwarasan Village. The result of correlation analysis between land use type and 
land value indicates that the type of land use of trade and service has a strong 
correlation with land value, evidenced from simple correlation processing using 
SPSS. 
 
Keywords: Land Value, Land Use, GIS, Simple Correlation 
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1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar belakang 
Tingginya perubahan penggunaan lahan tanpa disadari telah menjadi 
permasalahan yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pembangunan. Hal 
demikian terjadi mengingat kebutuhan akan lahan semakin meningkat yang 
didorong oleh melesatnya pertumbuhan penduduk. Bertambahnya penduduk 
pada suatu wilayah berdampak pada kebutuhan akan ruang yang semakin 
tinggi dan memiliki dampak lanjutan dengan adanya persaingan dalam hal 
memperoleh ruang dengan kriteria yang sesuai sebagai penunjang aktivitasnya. 
Kondisi lahan yang memiliki luas tetap tidak diimbangi dengan jumlah 
penduduk yang terus bertambah sehingga memberi efek adanya keterbatasan 
lahan dalam memenuhi kebutuhan manusia, hal ini berimbas pada permintaan 
terhadap lahan yang meningkat dan berkorelasi dengan semakin tingginya nilai 
lahan. 
Nilai lahan adalah lahan yang didasarkan pada kemampuan secara 
ekonomis dalam hubunganya dengan produktifitas dan strategis ekonomisnya 
(Yunus, 2000). Penentuan nilai ini juga berdasarkan pada variasi aktivitas 
manusia di dalamnya serta aksesibilitas lahan itu sendiri. Dekade ini, nilai 
lahan juga menjadi salah satu objek penting karena dapat dijadikan acuan 
dalam penentuan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP).  
Kecamatan Grogol merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 
Kabupaten Sukoharjo dengan luas 31,6 Km
2
 dan dianggap memiliki nilai 
strategis yang cukup tinggi karena daerah ini berada di perbatasan Sukoharjo 
dengan Kota Surakarta. Hal ini menyebabkan Kecamatan Grogol mengalami 
perkembangan yang cukup pesat dan diasumsikan menjadi penyangga aktivitas 
dari kedua wilayah ini. Pada tahun 2008 saja, Kecamatan Grogol menjadi 
penyumbang PDRB tertinggi untuk Kabupaten Sukoharjo yakni sebesar 
24,76%. Pemerintah pun merancang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2011 – 2031 dan menjadikan Kecamatan Grogol sebagai 
daerah Pusat Kegiatan Lokal Promosi. Nilai strategis yang cukup tinggi ini pun 
turut menjadi daya tarik para investor untuk membangun jaringan bisnis 
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melalui berbagai macam pembangunan baik dalam bidang perdagangan 
maupun jasa. Dalam kurun waktu 4 tahun terakhir (2012 – 2015) terjadi 
peningkatan jumlah usaha perdagangan baik yang berskala besar, menengah 
maupun kecil.  
Alih fungsi lahan dan arus perpindahan penduduk tidak menutup 
kemungkinan akan mengakibatkan terjadinya perubahan nilai lahan. Mengingat 
jumlah penduduk yang semakin padat dan pengembangan industri tentu harus 
didukung dengan ketersediaan lahan. Lahan yang kian terbatas akan 
mempengaruhi terhadap nilainya, semakin strategis dan dibutuhkan maka nilai 
lahannya akan semakin tinggi. Nilai lahan tersebut juga secara efisien 
berdampak pada harga sewa lahan (Land Rent) dimana sewa lahan tersebut 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan lokasi 
kegiatan ekonomi. Sehingga dapat dikatakan bahwa daaerah-daerah dengan 
nilai lahan tinggi tentunya akan memiliki harga sewa yang tinggi dan jenis 
penggunaan lahan yang akan dikembangkan di daerah tersebut akan lebih 
mengarah pada jenis kegiatan ekonomi yang memberikan profit besar. Jenis 
penggunaan lahan tersebut mungkin secara berkala akan mengalami perubahan 
sesuai dengan kondisi dan permintaan pasar serta kondisi dari nilai lahan itu 
sendiri. 
Penggunaan penginderaan jauh sangat membantu dalam hal ini untuk 
efisiensi waktu dan biaya. Sistem Informasi Geografis (SIG) mempunyai 
kemampuan untuk menghasilkan informasi baru dengan cepat dan mudah, di 
samping itu SIG merupakan suatu sistem yang memuat data dengan rujukan 
spasial, yang dapat dianalisis dan dikonversi menjadi informasi untuk 
keperluan tertentu. Ketersediaan data penginderaan jauh beresolusi tinggi 
dalam format digital memungkinkan dilakukannya analisis zonasi nilai lahan 
melalui ekstraksi parameter penentunya seperti penggunaan lahan dan 
aksesibilitas lahan. Salah satu data penginderaan jauh yang beresolusi spasial 
tinggi ialah citra Pleiades.  
Informasi nilai lahan merupakan suatu bagian yang penting dalam 
pembangunan ekonomi, karena banyak pelaksanaan kegiatan pembangunan 
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ekonomi yang bergantung pada informasi nilai lahan sehingga diperlukan 
informasi nilai lahan yang akurat. Selain itu informasi nilai lahan tersebut 
kerap dijadikan sebagai acuan dan alasan dasar dilakukannya alih fungsi lahan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Analisis Hubungan Nilai Lahan dengan Jenis 
Penggunaan Lahan Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 
Menggunakan Aplikasi SIG dan Penginderaan Jauh”. 
1.2  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis persebaran nilai lahan di Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo 
2. Menganalisis hubungan nilai lahan dengan jenis penggunaan lahan di 
Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 
1.3 Telaah Pustaka  
Nilai dapat diartikan sebagai estimasi harga yang dibayar pada kondisi 
tertentu. Konsep ekonomi dari nilai mencerminkan pandangan pasar atas 
keuntungan seseorang yang memilikinya pada saat dilakukannya penilaian 
yang dilakukan secara terbuka. Dalam perkembangannya, istilah nilai tidak 
berdiri sendiri, akan tetapi menyatu dalam suatu istilah yang lebih spesifik 
seperti nilai pasar, nilai guna, nilai tukar, dan sebagainya. (Petunjuk Teknis 
Direktorat Survei dan Potensi Tanah, Deputi Survei, Pengukuran dan Pemetaan 
BPN RI, 2007). 
Nilai lahan dan harga lahan mempunyai hubungan yang fungsional, 
dimana harga lahan ditentukan oleh nilai lahan atau harga lahan mencerminkan 
tinggi rendahnya nilai tanah. Dalam hubungan ini, perubahan nilai lahan serta 
penentuan nilai dengan harga lahan dipengaruhi oleh faktor - faktor yang 
menunjang kemanfaatan, kemampuan dan produktifitas ekonomis tanah 
tersebut. 
Penentuan nilai lahan disuatu daerah dapat dilihat dari beberapa parameter 
yaitu : 1) Penggunaan lahan, 2) Aksesibilitas lahan positif, 3) Aksesibilitas 
lahan negatif dan 4) Kelengkapan sarana dan prasarana (sarana kesehatan, 
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tempat ibadah, bank dan pusat perbelanjaan atau pasar). Parameter-parameter 
ini menyesuaikan dengan kondisi daerah kajian dimana setiap parameter 
tentunya akan memberikan pengaruh yang berbeda-beda di setiap daerah dan 
berdampak pada pembobotan.  
Nilai lahan nantinya juga akan dikaitkan pada harga lahan atau sewa lahan. 
Sewa suatu lahan akan berbeda-beda nilainya tergantung tata guna lahannya. 
Sewa lahan (Land-rent) pada dasarnya adalah balas jasa terhadap penggunaan 
sebidang lahan.  Semua kegiatan yang selalu berpusat pada kota menjadikan 
kota memiliki tata guna lahan yang menggiurkan untuk mendapat keuntungan 
bagi petani, investor, pedagang, dan lain sebagainya. Hal ini terbukti saat ini 
kota dipenuhi pemandangan bangunan pertokoan, mall, industri besar, industi 
kecil, perkantoran, dan pemukiman penduduk. Berbeda dengan desa, 
infrastruktur yang dimiliki desa masih jauh dari skala kota. 
Sewa lahan juga bervariasi menurut ketersediaan prasarana jalan dan 
kondisi aksesibilitasnya. Sewa lahan akan cenderung tinggi bila berlokasi 
dipinggir jalan raya karena aksesibilitas menjadi lebih mudah. Namun, bila 
berlokasi jauh dari jalan raya dan tidak ada aksesibilitas, sewa lahan akan 
cenderung rendah. Lebar jalan raya dimana lahan tersebut terletak juga ikut 
mempengaruhi harga dan sewa lahan. Disamping aspek lokasi, fluktuasi sewa 
lahan tersebut ditentukan juga oleh jumlah permintaan (demand) dan 
penawaran (supply). Namun demikian, jumlah penawaran lahan adalah tetap 
(fixed) karena perubahan jumlah lahan tersedia umumnya tidak mungkin 
dilakukan. Kecuali bila terjadi bencana alam atau tindakan untuk melakukan 
perubahan zoning dan reklamasi tanah seperti dilakukan oleh Singapura atau 
kota tepi pantai lainnya yang memilki lahan yang terbatas. Apabila permintaan 
terhadap lahan lebih besar dari penawaran maka sewa lahan akan menjadi 
semakin tinggi. Sebaliknya bilamana permintaan terhadap lahan lebih kecil dari 
penawaran, maka sewa tanah akan cenderung lebih rendah. Tentunya 
keseimbangan sewa lahan akan tercapai apabila permintaan terhadap lahan 
sama dengan penawarannya. 
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Informasi keruangan (data spasial) diperlukan untuk berbagai kajian 
sumberdaya lahan, memecahkan berbagai masalah keruangan, seperti analisis 
agihan nilai lahan di Kecamatan Grogol. Informasinya dapat diperoleh dan 
dianalisis melalui teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). Pemanfaatan 
Sistem Informasi Geografis secara terpadu dalam pengolahan citra digital 
adalah untuk memperbaiki hasil klasifikasi dengan demikian, peranan 
teknologi Sistem Informasi Geografis dapat diterapkan pada operasionalisasi 
penginderaan jauh satelit. Mengingat sumber data sebagian besar berasal dari 
data penginderaan jauh baik satelit maupun terestrial terdigitasi, maka 
teknologi Sistem Informasi geografis erat kaitannya dengan teknologi 
penginderaan jauh. Namun demikian, penginderaan jauh bukan merupakan 
satu-satunya ilmu pendukung bagi sistem ini. Sumber data lain berasal dari 
hasil survey terestrial atau uji lapangan dan data-data sekunder lainnya seperti 
sensus, catatan, dan laporan yang terpercaya. Pemanfaatan perangkat lunak 
ArcGIS dalam analisis penilaian lahan di Kecamatan Grogol dapat 
menghasilkan informasi spasial agihan  nilai lahan yang berupa peta melalui 
analisis skoring dan overlay dari beberapa parameter yang berpengaruh 
terhadap agihan nilai lahan yang ada di Kecamatan Grogol Kabupaten  
Sukoharjo. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode survey lapangan untuk melihat 
keakuratan interpretasi dan persebaran jenis penggunaan lahan di setiap 
persebaran nilai lahan. Nilai lahan tersebut diperoleh dari hasil analisis 
tumpang susun atau overlay seluruh parameter nilai lahan dengan pendekatan 
kuantitatif berjenjang tertimbang yaitu dengan mengalikan setiap parameter 
dengan bobot pembanding kemudian menjumlahkannya dimana parameter 
nilai lahan tersebut meliputi penggunaan lahan, aksesibilitas positif, 
aksesibilitas negatif dan fasilitas umum yang didapatkan dari pemanfaatan data 
PJ.  Hasil analisis overlay tersebut menghasilkan peta tentatif persebaran nilai 
lahan yang nantinya akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Unit analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah fokus pada 14 desa di Kecamatan 
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Grogol diimana variabel pengaruh adalah jenis penggunaan lahan dan variabel 
berpengaruh adalah nilai lahan. Korelasi antara nilai lahan setiap desa dengan 
jenis penggunaan lahan dapat diketahui melalui analisis korelasi sederhana dari 
data persentase nilai lahan setiap desa dengan persentase jenis penggunaan 
lahan di desa tersebut.  
2.1 Populasi/Obyek Penelitian  
Terdapat 4 populasi dalam penelitian ini yaitu jenis penggunaan lahan, 
aksesibilitas positif, aksesibilitas negatif dan kelengkapan utilitas umum. 
Keempat populasi tersebut merupakan parameter untuk penentuan nilai lahan 
di Kecamatan Grogol.  
2.2 Survei Lapangan 
Survei bertujuan untuk mengetahui kebenaran hasil interpretasi 
penggunaan lahan. Survei ini dilakukan dengan metode sensus untuk setiap 
jenis penggunaan lahan per desa. Metode pemilihan titik sensus ini 
mempertimbangkan kemudahan aksesibilitas seperti akses jalan. Survey 
dilakukan terutama pada objek yang sukar diinterpretasi atau yang masih 
terdapat keraguan sehingga didapatkan data yang sesuai dengan keadaaan di 
lapangan. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data primer dan data 
sekunder. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah citra 
Pleiades tahun 2015 yang didapat dari BAPPELBANGDA Kabupaten 
Sukoharjo. Pemilihan citra ini didasarkan pada kualitas citra yang baik serta 
disesuaikan dengan batas wilayah kajian, karena wilayah kajian berupa wilayah 
administrasi kecamatan maka citra yang diperlukan adalah citra dengan 
resolusi tinggi agar mampu memudahkan dalam penyadapan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
2.4 Instrumen dan Bahan Penelitian 





1. GPS Garmin Dakota untuk plotting titik survei 
2. Tabel ceklist lapangan 
3. Kamera untuk dokumentasi lapangan 
Sedangkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. Citra Satelit Pleiades Tahun 2015 
2. Data dasar administrasi Kecamatan Grogol 
3. Data kelengkapan utilitas Kecamatan Grogol 
4. Peta Zonasi Nilai Tanah Kecamatan Grogol 2015 
2.5 Teknik Pengolahan Data 
2.5.5 Interpretasi dan Klasifikasi Parameter Nilai lahan 
Pengolahan data dilakukan mulai dari penentuan parameter-parameter nilai 
lahan. Parameter-parameter tersebut didapatkan dari hasil pengolahan data 
dasar Kecamatan Grogol seperti jalan, fasilitas pendidikan, pusat 
pemerintahan, sungai, utilitas umum, penggunaan lahan. Adapun parameter-
parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 




























3 Lahan kosong III 2 
4 Sawah dan 
Tegalan 
IV 1 









































































































I <200 2 
II >200 1 
Jarak terhadap 
makam 
I <200 2 
II >200 1 
Jarak terhadap rel 
kereta 
I <200 2 
II >200 1 
Sumber : Meyliana 1996 dalam Iswari, 2013 
Tabel 2.2 Klasifikasi Aksesibilitas Positif          Tabel 2. 3 Tabel Klasifikasi Aksesibilitas Negatif 
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Perhitungan untuk tingkat kelengkapan utilitas tiap desa di Kecamatan Grogol 
yaitu menggunakan rumus sebagai berikut: 
Intensitas Kelengkapan Utilitas Umum = 
                   
              
 ………… (1) 
 
2.5.6 Klasifikasi Nilai Lahan 
Menentukan klasifikasi nilai lahan menggunakan metode kuantitaif 
berjenjang tertimbang dengan cara mengalikan setiap parameter dengan bobot 
pembanding kemudian menjumlahkan harkat setiap parameter penentu nilai 
lahan atau dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
Nilai lahan = (3*PL) + (2*ALP) +(1* KU) – ALN .………….. (2) 
Keterangan : 
PL  : Penggunaan Lahan  ALP : Aksesibilitas Lahan Positif 
KU  : Kelengkapan Utilitas ALN : Aksesibilitas Lahan Negatif 
 
2.5.7 Analisis Persentase Jenis Penggunaan Lahan dan Nilai Lahan 
Persentase penggunaan lahan dimaksudkan untuk melihat jenis 
penggunaan lahan yang paling mendominasi dalam satuan unit analisis yaitu di 
setiap desa. Nilai persentase tersebut diperoleh melalui perhitungan : 
Persentase Penggunaan Lahan = 
                      
              
 x 100%.... (3) 
Nilai persentase nilai lahan juga dimaksudkan untuk melihat persebaran 
nilai lahan yang paling mendominasi dalam satuan unit analisis di setiap desa. 
Diperoleh dari perhitungan : 
Persentase Nilai Lahan = 
                
              
 x 100%........................ (4) 
Persentase nilai lahan yang digunakan untuk analisis korelasi sederhana ini 
terfokus pada persentase luasan nilai lahan tinggi saja. Jadi menganalisis 
hubungan jenis penggunaan lahan yang mempengaruhi pada kelas nilai lahan 
tinggi. Karena jika semua kelas nilai lahan ditentukan persentase dan 
hubungannya maka akan menyebabkan hasil yang bias atau tidak terfokus, 
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sehingga kelas nilai lahan tinggi saja yang menjadi tolak ukur untuk analisis 
korelasi ini.  
2.5.8 Analisis Hubungan Nilai Lahan dengan Jenis Penggunaan Lahan 
Analisis hubungan nilai lahan dengan jenis penggunaan lahan 
menggunakan analisis korelasi sederhana yang diolah secara otomatis 
menggunakan software SPSS. Memperhitungkan varibel pengaruh dan 
berpengaruh dimana analisisnya diarahkan pada jenis penggunaan lahan yang 
tersebar dikelas nilai lahan tinggi. Berdasarkan hasil pengolahan akan 
didapatkan jenis penggunaan lahan yang berpengaruh dan tidak berpengaruh 
pada nilai lahan, setelah itu barulah dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 
setiap unit analisis yaitu setiap desa. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3. 1 Identifikasi Persebaran Nilai Lahan di Kecamatan Grogol 
Persebaran nilai lahan di Kecamatan Grogol didominasi oleh kelas nilai 
lahan rendah yaitu sebesar 48,5% atau setara 1520,43 Ha dari luas keseluruhan 
Kecamatan Grogol. Jika diperhatikan arah persebaran untuk kelas rendah ini 
dominan menyebar di sisi selatan Kecamatan Grogol. Untuk kelas nilai lahan 
sedang tersebar di Kecamatan Grogol dengan persentase 33,2% atau setara 
dengan 1040,89 Ha. Persebaran nya lebih merata pada bagian tengah dan utara 
kecamatan. Sedangkan untuk kelas nilai lahan tinggi menjadi kelas yang paling 
sedikit persebarannya yaitu hanya 18,3 % atau 573,26 Ha dari luas keseluruhan 
kecamatan. Persebarannya pun lebih terfokus pada sisi tengah kecamatan dan 
sedikit menyebar di sisi utara dan selatan. Untuk tabel persentase persebaran 
nilai lahan di Kecamatan Grogol dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3. 1Tabel persentase persebaran nilai lahan Kecamatan Grogol 
Desa 
Persentase (%) 
Rendah Sedang Tinggi 
Banaran 30.9 51.0 18.0 
Cemani 10.3 69.8 19.9 
Gedangan 20.6 55.6 23.8 
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Grogol 17.5 54.8 27.7 
Kadokan 66.9 26.3 6.8 
Kwarasan 36.0 29.3 34.7 
Langenharjo 32.9 37.9 29.2 
Madegondo 19.0 49.5 31.5 
Manang 47.9 30.8 21.3 
Pandeyan 74.5 19.0 6.5 
Parangjoro 74.0 11.4 14.5 
Pondok 53.5 30.4 16.0 
Sanggrahan 48.7 29.6 21.7 
Telukan 41.5 40.4 18.0 
Total 1520.4 1040.9 573.3 
Sumber : Pengolahan 2017 
Berdasarkan tabel terlihat bahwa persebaran nilai lahan untuk kelas rendah 
dominan menyebar di sisi selatan  Kecamatan Grogol meliputi Desa Pandeyan 
dan Desa Parangjoro yang termasuk dalam zona 9 danmerupaan daerah 
industry pinggiran. Persebaranya memang cukup luas yakni sekitar 74% dari 
luas keseluruhan masing-masing desa tersebut. Hal ini mungkin dikarenakan 
jaraknya yang lumayan jauh dari pusat ibukota kecamatan. Terlebih lagi tidak 
terlalu didukungnya oleh sarana prasarana atau rendahnya aksesibilitas positif 
di desa-desa tersebut.  
Persebaran kelas nilai lahan sedang tersebar hampir merata di sisi tengah 
dan utara Kecamatan Grogol. Daerah ini biasanya memiliki aksesibilitas positif 
dan kelengkapan utilitas yang lebih baik dibandingkan dengan kelas nilai lahan 
rendah. Atau bisa juga disebabkan oleh jaraknya yang dekat dengan pusat kota 
atau ibukota kecamatan. Persebaran kelas nilai lahan sedang dominan berada di 
Desa Cemani, Desa Gedangan dan Desa Grogol. Daerah-daerah ini termasuk 
dalam zona 3,4,5 yang merupakan daerah permukiman kelas rendah,menengah 
dan tinggi, serta zona 6 yang merupakan daerah industri berat. 
Persebaran kelas nilai lahan tinggi termasuk dalam kelas paling sedikit 
persebarannya di Kecamatan Grogol. Nilai lahan tinggi hanya tersebar pada 
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daerah-daerah pusat kota dan pusat perdagangan yang merupakan jantung 
perekonomian. Persebaran kelas ini hanya dominan di Desa Kwarasan dan 
Desa Madegondo. Desa Kwarasan berbatasan langsung dengan Kota Surakarta. 
Persebaran kelas nilai lahan tingginya yaitu sekitar 34,7%. Sedangkan 
persebaran kelas nilai lahan tinggi di Desa Madegondo sekitar 31,5% dari luas 
keseluruhan Desa Madegondo. Desa ini termasuk dalam zona 1 yang 
merupakan pusat bisnis atau the central bussiness district (CBD) Kawasan 
Solobaru yang terdiri dari fungsi perdagangan dan jasa, perkantoran, dan fungsi 
yang diperuntukkan untuk kegiatan ekonomi. Berikut adalah peta persebaran 


























3.2 Analisis Hubungan Nilai Lahan dengan  Jenis Penggunaan Lahan 













Sig. (2-tailed)  .006 








Sig. (2-tailed) .006  
N 14 14 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Sumber : Pengolahan 2017 
- Menentukan Hipotesis 
Ho: Tidak ada hubungan antara nilai lahan kelas tinggi dengan perdagangan 
dan jasa 
Ha: Ada hubungan antara nilai lahan kelas tinggi dengan perdagangan dan 
jasa  
- Kriteria Pengujian 
a.Jika signifikansi > 0,05 dan tidak terdapat tanda *, maka Ho diterima 
b.Jika signifikansi < 0,05 dan terdapat tanda *, maka Ho ditolak 
 
Berdasarkan hasil pengolahan hubungan korelasi antara nilai lahan dengan 
jenis penggunaan lahan menunjukkan bahwa penggunaan lahan memang 
memiliki hubungan atau mempengaruhi pada nilai lahan. Jenis penggunaan 
lahan yang sangat kuat hubungannya adalah penggunaan lahan perdagangan 
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dan jasa. Terlihat pada table 3.2 yang menunjukkan adanya hubungan antara 
perdagangan jasa dengan kelas nilai lahan tinggi di Kecamatan Grogol.  
Daerah yang termasuk dalam persebaran kelas nilai lahan rendah memang 
jika diperhatikan minim akan penggunaan lahan untuk perdagangan dan jasa. 
Seperti Desa Parangjoro dan Desa Pandeyan. Sedikitnya persebaran 
perdagangan jasa di daerah ini tentu akan mempengaruhi pada tinggi 
rendahnya nilai lahan. Karena kurangnya ketersediaan perdagangan dan jasa 
akan membuat rendahnya minat orang terhadap lahan tersebut, sesuai pada 
konsep teori sewa lahan dimana harga sewa akan semakin tinggi jika 
kelengkapan sarana terpenuhi dan banyaknya permintaan. Daerah ini justru 
dominan untuk penggunaan lahan sawah dan tegalan. Secara sisi ekonomi, 
keuntungan dari sawah bersifat musiman bukan menghasilkan secara terus 
menerus seperti perdagangan dan jasa. Kehidupan sosial masyarakatnya pun 
juga turut terpengaruh, dimana daerah yang dominan penggunaan lahan sawah 
dan tegalan serta memiliki nilai lahan rendah biasanya memiliki jenis mata 
pencaharian bertani dan berkebun. 
Daerah yang termasuk dalam persebaran kelas nilai lahan sedang jika 
diperhatikan persebarannya sudah mulai merangkak mendekati pusat kota / 
CBD. Semakin dekat kearah kota, lahan-lahan juga akan semakin berkembang 
perdagangan dan jasanya, hal inilah yang menaikkan nilai lahan di daerah 
tersebut.  
Sama halnya dengan daerah yang termasuk dalam persebaran kelas nilai 
lahan tinggi. Ketersediaan perdagangan dan jasanya yang lebih variatif dan 
bersifat strategis membuat lahan-lahan di daerah tersebut menjadi bernilai 
lahan tinggi. Sosial masyarakatnya menjadi beragam dengan berbagai mata 
pencaharian. Serta perkembangan perdagangan dan jasa juga akan memberi 
dampak pada penggunaan lahan lain seperti permukiman dimana semakin 
lengkapnya perdagangan dan jasa, para investor tentu akan membangun 
hunian-hunian disekitar area tersebut karena dianggap strategis dan memiliki 
prospek yang sangat bagus.  
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Dapat dikatakan bahwa penggunaan lahan memang memiliki dampak dan 
pengaruh yang tinggi untuk penentuan tinggi rendahnya nilai lahan, dimana 
jenis penggunaan lahan yang memiliki pengaruh yang kuat adalah perdagangan 
jasa. Terbukti daerah yang minim perdagangan dan jasanya memiliki sebaran 
nilai lahan rendah yang dominan. Semakin berkembang dan bertambah 
perdagangan jasanya membuat nilai lahan nya terus meningkat. Daerah yang 
memiliki sebaran perdagangan jasa yang variatif, lengkap dan strategis 
membuat nilai lahan di daerah itu menjadi tinggi. Sebaran harga sewa lahan 
dilapangan pun juga turut dipengaruhi oleh perdagangan dan jasa. Seperti 
contoh untuk area permukiman dimana permukiman yang dekat dengan 
ketersediaan perdagangan dan jasa memiliki harga sewa lahan yang tinggi 
ketimbang permukiman yang letaknya jauh dari perdagangan dan jasa.  
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
1. Persebaran nilai lahan di Kecamatan Grogol didominasi oleh kelas nilai lahan 
rendah yaitu sebesar 48,5% atau setara 1520,43 Ha dan tersebar dominan di sisi 
selatan kecamatan meliputi Desa Parangjoro dan Desa Pandeyan. Hal tersebut 
dilatarbelakangi oleh jarak desa yang menjauhi pusat ibukota kecamatan dan 
pengaruh dari aksesibilitas yang belum terlalu baik di daerah ini. Untuk kelas 
nilai lahan sedang memiliki persentase 33,2% atau setara dengan 1040,89 Ha. 
Persebarannya lebih merata pada bagian tengah dan utara kecamatan meliputi 
Desa Cemani, Desa Gedangan dan Desa Grogol. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
pertumbuhan industri yang cukup pesat di daerah ini dan juga dikarenakan 
berbatasan langsung dengan Kota Surakarta, dimana sudah dilengkapi dengan 
aksesibilitas yang memadai. Sedangkan untuk kelas nilai lahan tinggi menjadi 
kelas yang paling sempit persebarannya yaitu hanya 18,3 % atau 573,26 Ha 
dari luas keseluruhan kecamatan. Persebarannya pun lebih terfokus pada sisi 
tengah kecamatan mencakup Desa Madegondo dan Desa Kwarasan yang 
merupakan kawasan CBD atau pusat kota. Nilai lahan menjadi tinggi karena 
daerah ini sangat strategis dan dilalui oleh jalan utama penghubung antara Kota 
Surakarta dengan Kabupaten Sukoharjo. 
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2. Jenis penggunaan lahan yang memiliki hubungan atau korelasi yang kuat 
dengan nilai lahan adalah jenis penggunaan lahan perdagangan dan jasa, 
dibuktikan dari hasil pengolahan korelasi sederhana menggunakan SPSS. 
Terlihat bahwa daerah yang semakin banyak dan variatif perdagangan jasanya 
akan memiliki nilai lahan yang tinggi, sedangkan daerah yang minim 
perdagangan jasanya akan memiliki nilai lahan yang rendah. Hal ini 
dikarenakan daerah yang memiliki kelas nilai lahan tinggi tentu saja harus 
dibarengi dengan jenis-jenis kegiatan ekonomi yang memberikan profit besar 
agar tidak menimbulkan kerugian. 
4.2 Saran 
1. Kondisi parameter nilai lahan untuk setiap daerah penelitian berbeda-beda 
sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan parameter-parameter 
lainnya sesuai kondisi daerah penelitian. 
2. Parameter-parameter nilai lahan yang diolah secara SIG terkadang tidak 
menggambarkan kondisi sebenarnya dilapangan karena telah ditetapkan harkat 
klasifikasinya dan akan berpengaruh terhadap output nilai lahan. Sehingga 
untuk kedepannya dapat dilakukan penelitian terkait nilai lahan menggunakan 
metode selain SIG. 
3. Kecamatan Grogol merupakan kecamatan yang perkembangannya tergolong 
cukup pesat sehingga akan selalu mempengaruhi pada sebaran nilai lahan dan 
harga sewa lahan. Sehingga perlu untuk dilakukannya pemetaan nilai lahan 
secara berkala untuk memperoleh informasi yang bisa digunakan berbagai 
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